5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

5.2

Literasi keuangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengelolaan
keuangan keluarga Madura.
Materialisme berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pengelolaan
keuangan keluarga.
Tingkat pendidikan berpengaruh tidak signifikan terhadap pengelolaan
keuangan keluarga.
Tingkat pendapatan berpengaruh tidak signifikan terhadap pengelolaan
keuangan keluarga.

Keterbatasan Penelitian
Responden dalam menjawab pertanyaan kuesioner masih tidak serius dan
hanya menjawab asal-asalan saja, tanpa memikirkan dan menelaah
pertanyaannya.
Jawaban dari responden terhadap kuesioner yang disebar memiliki
ketidakkonsistenan.
Data responden yang digunakan masih sedikit yaitu hanya seratus lima

responden, sehingga belum dapat mewakili sebagian besar objek penelitian.
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53  Saran

Berdasarakan penelitian yang dilakukan, peneliti ingin memberikan
beberapa saran yang dapt dipertimbangkan untuk keluarga maupun peneliti
selanjutnya. Berikut adalah saran-saran yang dapat peneliti berikan:

5.2.1 Saran untuk Keluarga

1. Sebaiknya pengelola keuangan keluarga dapat menerapkan literasi atau
pengetahuan keuangan, serta lebih mendalami ilmu dasar keuangan supaya
lebih bijak dalam mengambil keputusan keuangan keluarga.

2. Disarankan untuk mencegah adanya sikap materialistik yang nantinya akan
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan keluarga, serta bisa terlibat
dengan adanya hutang yang berkepanjangan.

3. Sebaiknya pengelola keuangan keluarga dapat mengelola pendapatan dengan
baik sesuai dengan proporsi ideal pengelolaan keuangan dan dapat
mengurangi perilaku konsumtif yang berlebihan serta diharapkan lebih
meningkatkan perilaku menabung.

4. Disarankan untuk selalu belajar meskipun jenjang pendidikan rendah ataupun
tinggi, karena belajar tanpa ada batasnya sehingga kita bisa menambah
wawasan, khususnya dalam pengelolaan keuangan keluarga.

5.2.2 Saran untuk Peneliti Selanjutnya

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah variabel selain
literasi keuangan, materialisme, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan agar
dapat melengkapi penelitian ini dalam mempengaruhi pengelolaan keuangan

keluarga.
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Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti dalam wilayah sampel harus
terdistribusi merata, agar data yang disebar diperoleh hasil yang lebih baik.

Untuk data lebih dari 100 sebaiknya menggunakan Partial Least Square
(PLS) supaya dapat mengetahui gambaran indikator untuk masing-masing

variabel dengan jelas tanpa harus mencari rata-rata per variabel.
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